BAB VI
KESIMPULAN

6.1 Kesimpulan

Adapun beberapa kesimpulan lainnya yang dapat peneliti rangkum dari

beberapa rumusan masalah, yaitu:

1.

2.

Implementasi Program Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya di Desa
Heawea terdata dalam penerima Program Bantuan Stimulan
Perumahan Swadaya yaitu pada tahun 2019-2022. Program Bantuan
Stimulan Perumahan Swadaya di Desa Heawea belum berjalan dengan
optimal. Hal ini dikarenakan dalam pelaksanaan tersebut belum
memenuhi beberapa dimensi dan indikator dari implementas kebijakan
menurut George Edward 111 yaitu (a) komunikasi (transmisi, kejelasan,
dan konsisten) (b) sumber daya (informasi dan fasilitas), (c) disposisi
(arah dan tanggapan) dan (d) sturktur birokrasi. Belum terpenuhinya
indikator sumber daya yakni informasi dan fasilitas.

Adapun faktor pendorong dan penghambat program Bantuan Stimulan
Perumahan Swadaya (BSPS) yang di laksanakan di desa Heawea yaitu
komunikasi antar pelaksana, kerjasama antar pelaksana dan sumber
daya (penyaluran dana BSPS). Faktor penghambat Implementasi
Progran Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya (BSPS) di Desa
Heawea yakni indikator sumber daya manusia (dana swadaya), sumber
daya lain yakni kekurangan bahan bangunan dan cuaca yang tidak
menentu yang mengganggu proses pembangunan.

Peran serta kerjasama antar pemerintah daerah Kabupaten Ngada,
Kecamatan Aimere dan Desa Heawea dalam mengimplementasikan
program BSPS sudah berjalan cukup baik, dengan adanya program ini
masyarakat menjadi terbantu untuk mendapatkan rumah yang layak
untuk dihuni dan juga meningkatkan kesejahtraan sosial, ekonomi,

kesehatan dan mengurangi angka kemiskinan di Desa Heawea.
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6.2 Saran
1.

Diharapkan kepada masyarakat peserta Program Bantuan Stimulan
Perumahan Swadaya agar dapat memanfaatkan bantuan pemerintah
dengan sebaik-baiknya, terutama dalam Program Bantuan Stimulan
Perumahan Swadaya (BSPS) yang berbentuk bantuan Tunai bersyarat
dan diberikan kepada Keluarga Penerima Manfaat (KPM).

Diharapkan kepada masyarakat Desa Heawea agar lebih matang dalam
mempersiapkan bahan bangunan, sehingga pada tahap selanjutnya
tidak lagi terjadi kekurangan bahan bangunan.

Cuaca yang tidak stabil dan kondisi jalan yang tidak bagus dapat
menurunkan kualitas bangunan dan pengadaan bahan bangunan
menjadi terhambat, sebaiknya para fasilitator agar dapat mendampingi
masyarakat pada saat pengadaan bahan bangunan dan memilih bahan
bangun yang sesuai dengan kondisi alam di Desa Heawea. Fasilitator
dari Desa Heawea dapat mengusulkan kepada Pemerintah Kecamatan
dan Kabupaten untuk penggantian bahan kontruksi bangunan berupa
kayu menjadi konstruksi besi baja, karena bahan baku besi baja lebih
murah, kuat dan tahan lama dan mengingat bahan baku kayu semakin
terbatas dan sulit didapatkan selain itu juga dana swadaya yang
disiapkan masyarakat menjadi berkurang dan masayarakat tidak

merasa terbebani lagi.
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